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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

 

Berdasarkan analisis yang sudah dijalankan, dapat ditarik simpulan 

sebagai berikut: 

1.  Dapat disimpulkan dari hasil Analisis Lokasi Kuosien bahwa ada atau tidak 

adanya pandemi Covid-19 tidak mempengaruhi posisi masing-masing sektor 

karena basis tetap basis dan nonbasis tetap nonbasis. Dari tahun 2019-2021, 

Kota Kediri memiliki 17 sektor ekonomi, dengan 1 yang berbasis dan 16 yang 

tidak berbasis. Satu sektor basis yang dimaksud yaitu Sektor Industri 

Pengolahan. 

2. Dari hasil analisis Shift Share Potential Regional (PR) dapat diidentifikasi 

sektor di Kota Kediri yang memiliki kapasitas untuk meningkatkan ekonomi 

Provinsi Jawa Timur dari tahun 2019-2021 terdapat 9 sektor diantaranya yaitu 

Sektor Pertanian, Kehutanan dan Perikanan; Pasokan Listrik dan Gas; Pasokan 

Air, Pengelolaan Limbah, Sampah dan Daur Ulang; Transportasi dan 

Pergudangan; Informasi dan Komunikasi; Jasa Keuangan dan Asuransi; Real 

Estat; Pendidikan; Kesehatan dan Layanan Sosial. 

3. Dari hasil analisis Shift Share Proportional Shift (PS) dapat ditentukan sektor 

yang mengalami pertumbuhan yang relatif cepat di tingkat Provinsi Jawa Timur 

dari tahun 2019-2021 di Kota Kediri terdapat tujuh dari diantaranya Sektor 

Pertambangan dan Penggalian; Sektor Konstruksi; Sektor Transportasi dan 

Pergudangan; Sektor Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum; Sektor Jasa 



67 
 

 

Perusahaan; Sektor Administrasi Pemerintahan, Pertahanan dan Jaminan 

Sosial; Sektor Jasa Lainnya. 

4. Dari hasil analisis Shift Share Differential Shift (DS) Kota Kediri dapat 

ditentukam sektor yang memiliki keuntungan lokasional yang baik ada lima 

sektor diantaranya yaitu Sektor-sektor tersebut adalah pertanian, kehutanan 

atau perikanan; pengangkutan dan pergudangan; informasi dan komunikasi; 

jasa keuangan dan asuransi; layanan kesehatan dan sosial. 

5. Dari hasil analisis Tipology Klassen disimpulkan bahwa Kota Kediri dari tahun 

2019-2021 rata-rata masuk ke dalam klasifikasi tipology daerah “Daerah Maju 

Tapi Tertekan”. 

5.2 Saran 

 
Dengan adanya penelitian ini diharapkan pemerintah Kota Kediri dapat 

memberikan prioritas utama pada sektor yang mempunyai potensi pertumbuhan 

yang paling besar ke depan dengan tetap memperhatikan sektor yang belum 

dimanfaatkan secara maksimal untuk mendukung pembangunan daerah dan 

pertumbuhan ekonomi di Kota Kediri. 

Berkaitan dengan pengembangan wilayah, terdapat strategi pembangunan 

yang harus mengutamakan sektor-sektor potensial Kota Kediri terlebih dahulu. 

Sektor-sektor tersebut kemudian diantisipasi untuk mendorong tumbuhnya 

sektor-sektor yang tidak potensial sehingga dapat memberikan kontribusi lebih 

atau bahkan menjadi sektor prospektif, antara lain: mengembangkan Sektor 

Pertambangan dan Penggalian; Sektor Transportasi dan Pergudangan; Sektor 

Informasi dan Komunikasi; Sektor Jasa Keuangan dan Asuransi; Sektor Jasa 

Kesehatan dan Kegiatan Sosial, Industri. Sektor-sektor ini harus menjadi sektor 
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basis karena berada di bawah kategori industri yang cenderung mendorong 

pertumbuhan ekonomi provinsi dan juga memiliki keunggulan geografis yang 

menguntungkan di Kota Kediri. Akibat interaksi yang erat antara kedua sektor 

tersebut, Sektor transportasi dan pergudangan juga semakin meningkat 

sehingga memungkinkan sektor ekonomi Kota Kediri berkontribusi dan 

memajukan pembangunan kota. 


